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ORINEWS.id –  Absennya Rektor Universitas Gajah Mada (UGM) Ova
Emilia dalam pertemuan Tim Pembela Ulama dan Aktivis (TPUA)
dan ratusan alumni kampus menuai pertanyaan.

Ova Emilia diketahui harus absen atau berhalangan hadir pada
hari ini 15 April 2025.

Alasan  tidak  hadirnya  Ova  Emilia  lantas  disorot  alumni
Fakultas  Teknologi  Universitas  Gajah  Mada  (UGM)  Rismon
Hasiholan Sianipar

“KENAPA BU REKTOR UGM Ova Emilia berhalangan hadir tanggal 15
April  2025  ini?.  Masalah  segenting  ini  kok  dihindari?,”
tulisnya dikutip dari cuitannya di X, Selasa (15/4/2025).

Pun Rismon Hasiholan Sianipar meminta agar Ova Emilia lebih
mementigkan integritas dibanding tekanan Politik.

Ia berharap agar marwah dari Universitas Gajah Mada (UGM) bisa
kembali ke jalan yang benar.
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“UTAMAKAN  INTEGRITAS  AKADEMIK  di  atas  TEKANAN  POLITIK!.
Kembalikan marwah UGM ke jalan yang benar!,” tukasnya.

Apa saja isi pertemuan itu?
Diketahui ratusan orang yang menamakan dirinya sebagai Tim
Pembela Ulama dan Aktivis (TPUA) menggelar aksi mempertanyakan
keaslian ijazah Jokowi di UGM. Aksi ini digelar di Fakultas
Kehutanan UGM, Selasa (15/4/2025).

Saat aksi ini tiga orang perwakilan TPUA yakni Roy Suryo,
Tifauzia dan Rismon Hasiholan sempat melakukan audiensi dengan
pejabat Rektorat UGM dan Fakultas Kehutanan UGM.

Roy Suryo membenarkan adanya audiensi tersebut. Dalam audiensi
itu, Roy Suryo menyebut eskalasi sempat meninggi karena ada
beberapa  hal  yang  ditanyakan  perwakilan  TPUA  ke  UGM.
Pertanyaan  ini  diantaranya  adalah  keaslian  ijazah  Jokowi,
skripsi Jokowi dan tempat KKN Jokowi.

Roy  Suryo  merinci  dalam  pertemuan  itu  akhirnya  pihak  UGM
memperlihatkan  skripsi  milik  Jokowi.  Usai  melihat  langsung
skripsi  yang  dibuat  Jokowi  ini,  Roy  Suryo  menyebut  ada
sejumlah kejanggalan.

“Akhirnya ditunjukkan skripsinya. Skripsinya Jokowi memang ada
perbedaan ketikan. Antara ketikan batang tubuh itu diketik
dengan mesin tik biasa dan di depan itu dengan cetakan yang
cetakannya itu tidak pada zamannya,” jelas Roy Suryo.

“Pada  lembar  pengesahan  itu  tidak  ada  tanggal.  Tidak  ada
lembar  pengesahan  dari  dosen  pengujinya.  Meskipun  dosen
pengujinya bisa disebutkan tadi faktanya gak ada,” timpal Roy
Suryo.

Roy Suryo membeberkan dirinya akhirnya bisa melihat langsung
skripsi Jokowi karena sebelumnya tidak bisa melihat langsung.

Tak hanya melihat, Roy Suryo juga mengaku sempat memotret
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beberapa bagian skripsi tersebut.

“Saya sempat motret dan saya pegang. Di dalam skripsi itu
tidak ada tanggalnya dan tidak ada lembar pengesahan dan tidak
ada nama orang yang disebut-sebut sebagai Kasmujo di situ,”
tutur Roy Suryo.

Roy Suryo menambahkan dalam pertemuan itu pihaknya tidak bisa
melihat langsung ijazah milik Jokowi. Roy Suryo mengungkapkan
ijazah asli Jokowi itu tidak disimpan di UGM.

“Memang  kita  tidak  bisa  lihat  ijazah  asli  karena  ijazah
aslinya tidak disimpan di kampus. Ijazah asli akan dilihat
teman-teman yang besok akan bergerak ke Solo,” demikian Roy
Suryo. []


